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ABSTRAK

Abstrak: Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu (SMP IT) Mutiara Hati merupakan sekolah
tingkat menengah baru yang mengusung program unggulan khusus Tahfizul Quran (Hafalan
Qur’an) di Kecamatan Gunungpati Kota Semarang. Salah satu tantangan besar yang dihadapi oleh
mitra adalah upaya untuk mendapatkan siswa baru. SMP IT Mutiara Hati Semarang sebagai mitra
telah melakukan publikasi melalui media sosial meskipun belum optimal. Selain itu, teknologi
informasi yang mendukung program penerimaan siswa baru juga masih terbatas. Hal tersebut
menjadi dasar perlunya peningkatan pemahaman terhadap digital marketing dan penerapan suatu
sistem informasi. Metode yang digunakan dalam pelaksanaan program terdiri dari identifikasi
permasalahan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap pelaksanaan, kegiatan pelatihan digital
marketing dan pengembangan sistem penerimaan siswa baru dilaksanakan secara bersamaan.
Umpan balik mitra melalui kuisioner menjadi instrumen dalam mengevaluasi program. Hasil yang
diperoleh dari pelaksanaan program yaitu digital marketing dapat menjadi strategi bagi mitra
dalam memperkuat upaya pengenalan instansi kepada masyarakat luas. Seluruh peserta pelatihan
telah memahami dengan baik pemanfaatan digital marketing. Kegiatan pengabdian ini juga
menghasilkan produk berupa sistem informasi berbasis web guna mendukung program penerimaan
siswa baru pada instansi mitra. Hasil pengabdian ini juga menunjukkan bahwa mitra telah mampu
menentukan prioritas sistem informasi yang tepat bagi sekolah.

Kata Kunci: Branding; Digital Marketing; Sistem Informasi; SMPIT; Penerimaan Siswa Baru.

Abstract: Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu (SMP IT) Mutiara Hati is a new secondary
school that carries a special flagship program Tahfizul Qur'an (Qur'an memorization) in
Gunungpati District, Semarang City. One of the big challenges faced by partners was trying to get
new students. SMP IT Mutiara Hati Semarang as the partner had published via social media,
although it was not yet optimal. Apart from that, information technology that supported new
student admission programs was also still [imited. This was what underlied the need to increase
understanding of digital marketing and the application of information systems. The method used in
Implementing the program consisted of problem identification, implementation and evaluation. At
the implementation stage, digital marketing training activities and development of a new student
admission system were carried out simultaneously. Partner feedback through questionnaires
became an instrument in evaluating the program. The results obtained from implementing the
program was that digital marketing can be a strategy for partners in strengthening efforts to
introduce the Institution to the wider community. All training participants have gained a good
understanding of the use of digital marketing. This service community activity also produced a
product in the form of a web-based information system to support new student admission programs
at partner Institution. The results of this service also showed that partners had been able to
determine the right information system priorities for schools.
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A. LATAR BELAKANG

Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu (SMP IT) Mutiara Hati
merupakan salah satu sekolah tingkat menengah yang berada di Kecamatan
Gunungpati Kota Semarang tepatnya di Kelurahan Ngijo. SMP IT Mutiara
Hati adalah SMP yang mengusung program unggulan khusus Tahfizul
Qur'an (Hafalan Qur’an). Pada area sekitar mitra yang meliputi beberapa
kelurahan dengan jumlah kurang lebih 13 sekolah dasar, hanya terdapat dua
sekolah menengah yang menjadi pilihan bagi masyarakat untuk
menyekolahkan anaknya dengan jarak terjangkau. Menurut Khasbulloh et
al. (2020); Rayani (2020) jarak rumah dengan sekolah menjadi salah satu
pertimbangan orang tua dalam memilih sekolah. Kondisi tersebut
menandakan bahwa SMP IT Mutiara Hati menjadi sekolah yang berpotensi
besar untuk memberikan kontribusi bagi masyarakat sekitar. Dengan
jumlah guru dan karyawan yang masih terbatas, SMP IT Mutiara Hati telah
memberikan layanan pendidikan kepada 47 siswa. Selama penerimaan siswa
baru, rata-rata mitra mendapatkan 12 siswa setiap tahunnya. Jumlah
tersebut idealnya menjadi jumlah yang kurang diharapkan oleh mitra.

Berdasarkan penjelasan dari Kepala Sekolah SMP IT Mutiara Hati
selaku mitra, sebagai salah satu sekolah swasta dan sekolah yang masih
berusia muda (rintisan), upaya untuk mendapatkan siswa baru turut
menjadi salah satu tantangan besar. Meyakinkan masyarakat khususnya
orang tua sebagai pengguna jasa merupakan hal yang tidak mudah untuk
dilakukan. Branding yang dimiliki oleh sekolah sebagai salah satu upaya
untuk mengenalkan institusi kepada masyarakat masih belum
terpublikasikan secara optimal. Mitra belum di kenal oleh masyarakat
sebagai sekolah dengan program unggulan yang dimilki. Masyarakat masih
mengenal mitra sebagaimana sekolah menengah pertama pada umumnya.
Salah satu usaha untuk meningkatkan jumlah siswa baru yaitu dengan
melakukan publikasi melalui media sosial seperti WhatsApp, Instagram, dan
Facebook. Pemanfaatan yang belum optimal, kurang memberikan dampak
signifikan.

Diperlukan strategi-strategi yang tepat untuk dapat memperbaiki hal
tersebut. Terbatasnya sumber daya yang dimiliki, baik sumber daya materi
maupun sumber daya manusia menjadi tantangan selanjutnya yang perlu di
siasati oleh mitra. Sumber daya manusia merupakan aset paling penting
bagi organisasi yang berperan sebagai penggerak utama (Aula et al., 2022;
Fahmiah et al., 2018). Jumlah guru yang bertugas saat ini adalah 9 orang
dibantu dengan tenaga kependidikan yang berjumlah 2 orang. Jumlah guru
untuk saat ini merupakan jumlah yang cukup. Dalam instusi sekolah, tenaga
administrasi memiliki peran yang cukup penting (Salmiati & Septiawansyah,
2019; Ushansyah, 2017). Namun dalam urusan administrasi, 2 orang tenaga
kependidikan yang saat ini bertugas belum dapat memenuhi standar
kebutuhan pengelolaan administrasi. Sehingga tidak jarang, guru diminta
untuk membantu pekerjaan tenaga kependidikan yang bukan tugas
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pokoknya baik secara fungsional maupun struktural. Kondisi yang kurang
sehat tersebut, cukup berdampak pada program-program pengembangan
sekolah termasuk program penerimaan siswa baru.

Pengelolaan administrasi yang kurang optimal dan belum memenuhi
standar salah satunya disebabkan karena beberapa pekerjaan masih
dilakukan secara manual. Kondisi tersebut berdampak pada efektivitas
waktu dan tenaga karena banyaknya tahapan pekerjaan yang harus
dilakukan Muhammad et al. (2021), lemahnya dokumentasi karena dokumen
fisik yang membutuhkan tempat dan tidak mudah untuk dipanggil ulang dan
sulit untuk di manajemen karena membutuhkan proses yang lebih rumit.
Keterampilan dalam memanfaatkan teknologi untuk mendukung kinerja
turut menjadi salah satu tantangan baru (Diplan, 2019; Nurhayati & Ulfah,
2021). Keterampilan teknis yang dimiliki oleh tenaga kependidikan juga
turut menjadi perhatian. Keterampilan-keterampilan teknis yang berkaitan
dengan jobdesk masing-masing perlu ditingkatkan kembali. Sering kali
kepala sekolah sebagai pimpinan, masih harus turun tangan untuk
memberikan contoh yang bersifat teknis secara langsung dikarenakan
keterampilan yang masih kurang. Kondisi yang demikian membuat program-
program pengembangan lain seperti penerimaan siswa baru turut
terdampak.

Sebagai sekolah yang masih baru, SMP IT Mutiara Hati memiliki banyak
tantangan dalam proses perjalanannya. Jumlah siswa baru yang masih
terbatas dalam setiap penerimaan, berdampak pada jumlah pendanaan yang
diperoleh. Hal tersebut menjadikan sekolah masih belum optimal dalam
memberikan pelayanan kepada siswa. Sekolah belum dapat memenuhi
fasilitas seperti laboratorium dan sistem informasi yang mendukung
berbagai proses bisnis dalam sekolah. SMP IT Mutiara Hati yang juga
merupakan salah satu sekolah swasta, masih lemah dalam hal kontrol
kinerja pegawainya. Audit kinerja pegawai belum dapat dilakukan sesuai
standar dengan tingkat keterukuran yang dapat dipahami oleh semua pihak.
Kondisi tersebut menjadi imbas karena kurang optimalnya strategi
penerimaan siswa baru.

Sistem informasi sebagai bagian dari teknologi memiliki dampak yang
signifikan dalam bidang Pendidikan (Darwis, 2017; Shodiq, 2021; Suryatni,
2021). Implementasi sistem informasi yang paling menonjol dalam bidang
pendidikan yaitu pada proses bisnis utama pendidikan atau sistem informasi
akademik (Nurelasari, 2020; Prihandoyo, 2018; Suryandani et al., 2017).
Selain pada proses bisnis, dalam kegiatan pembelajaran sistem informasi
juga telah dikembangkan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran
(Astriani & Ismah, 2021; Y. Fitriani, 2020; Prasetiyo et al., 2023). Tidak
terbatas pada hal itu saja, sistem informasi dalam dunia pendidikan juga
dikembangkan untuk mendukung pelayanan prima (Faulina & Bherta, 2017;
I. Fitriani & Fachrizal, 2019; Mashyuri et al., 2019).
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Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan pada bagian
sebelumnya, diperlukan peningkatkan popularitas yang dimiliki oleh mitra
agar masyarakat lebih mengenal karakteristik sekolah mitra. Selain itu,
mitra juga ingin meningkatkan efektivitas proses penerimaan siswa baru.
Digital marketing dan penerapan teknologi informasi menjadi tujuan yang
hendak dicapai pada kegiatan pengabdian masyarakat pada mitra SMP IT
Mutiara Hati Semarang. Sebagai sekolah yang masih berusia muda, hal
tersebut sangat penting untuk meningkatkan pelayanan kepada Masyarakat.

B. METODE PELAKSANAAN

Dalam kegiatan pengabdian yang dilaksanakan, mitra merupakan salah
satu sekolah baru jenjang SMP yaitu SMP IT Mutiara Hati Semarang.
Metode yang digunakan dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian
Masyarakat terdiri dari 3 tahapan yaitu identifikasi permasalahan,
pelaksanaan, dan evaluasi. Tahapan pelaksanaan yang dimaksud seperti
terlihat pada Gambar 1.

Identifikasi
Permasalahan
Mitra
|
Software Persiapan Materi
Requirement Pelatihan Digital
Marketing
e l N
Pengembangan
Sistem Penerimaan
Siswa Baru
o
l Pelaksanaan
4 N Kegiatan Pelatihan
Sosialisasi Sistem
Informasi Sekolah

\ J W

Evaluasi KegiatanJ

Gambar 1. Tahapan pelaksanaan kegiatan

1. Identifikasi Permasalahan

Kegiatan pengabdian masyarakat diawali dengan mengidentifikasi
permasalahan-permasalahan yang dihadapi oleh mitra. Tahap identifikasi
dilakukan dengan observasi secara langsung ke lokasi dan melalui
wawancara bersama mitra yaitu Kepala Sekolah SMP IT Mutiara Hati
Semarang. Setelah diperoleh informasi mengenai beberapa permasalahan
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yang dihadapi, ditentukan permasalahan prioritas yang akan diselesaikan
melalui kesepakatan bersama. Pada tahap ini juga, disusun jadwal
pelaksanaan kegiatan sebagal upaya agar kegiatan pengabdian dapat
terlaksana dengan baik.

2. Pelaksanaan Kegiatan

Tahap pelaksanaan kegiatan dilaksanakan sesuai dengan jadwal yang
telah disusun bersama. Pada tahap pelaksanaan kegiatan, dua kegiatan
yang diusulkan sebagai solusi permasalahan mitra dilaksanakan secara
bersamaan. Kegiatan pertama yaitu pelatihan digital marketing. Kegiatan
tersebut dilaksanakan melalui 2 tahap yaitu persiapan materi pelatihan dan
pelaksanaan kegiatan pelatihan. Kegiatan kedua yaitu pengembangan
sistem informasi penerimaan siswa baru. Kegiatan ini juga dilaksanakan
melalui 3 tahap yaitu software requirements untuk menentukan spesifikasi
sistem yang dibutuhkan, proses pengembangan sistem, dan sosialisasi sistem
informasi untuk sekolah termasuk sistem penerimaan siswa baru. Meskipun
dilaksanakan secara bersamaan, kegiatan pengembangan sistem
penerimaan siswa baru membutuhkan waktu yang lebih lama. Pelaksanaan
kegiatan sosialisasi maupun pelatihan dilaksanakan di tempat mitra, yaitu
Kelurahan Ngijo, Kecamatan Gunungpati, Kota Semarang.

3. Evaluasi Kegiatan

Tahap evaluasi merupakan tahapan terakhir yang dilalui dalam
pelaksanaan kegiatan pengabdian Masyarakat. Pada tahap ini akan
dilakukan evaluasi terhadap seluruh rangkaian pelaksanaan kegiatan
pengabdian Subhan et al. (2023); Zainal et al. (2023) sebagai bahan dalam
penyusunan laporan akhir. Evaluasi kegiatan dilaksanakan untuk
mengetahui kemampuan peserta dalam proses pelaksanaan kegiatan
(Djusar et al., 2023; Mafruhat et al., 2023). Peserta kegiatan diminta mengisi
12 pertanyaan kuisioner yang terbagi dalam 4 komponen untuk mengukur
pemahaman peserta setelah pelatihan. Selain itu, dilakukan pemantauan
program bersama-sama dengan mitra untuk mengetahui perkembangan
keberhasilan program.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Permasalahan Prioritas
Berdasarkan hasil diskusi bersama mitra, maka disepakati
permasalahan prioritas yang dihadapi dan akan diselesaikan bersama mitra
program pengabdian kepada masyarakat di SMP IT Mutiara Hati Semarang
adalah:
a. Branding yang dimiliki oleh mitra masih belum di kenal oleh
masyarakat. Masyarakat mengenal mitra sebagaimana sekolah
menengah pertama pada umumnya.
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b. Pemanfaatan teknologi informasi yang masih terbatas termasuk pada
proses penerimaan siswa baru. Pada proses penerimaan siswa baru,
masih digunakan formulir daring dengan fitur penyesuaian terbatas.

Dengan mempertimbangkan permasalahan di atas, maka disepakati
bahwa prioritas yang harus ditangani bersama mitra adalah optimalisasi
branding sebagai cir1 khas sekolah melalui upaya peningkatan publikasi dan
implementasi teknologi informasi untuk mendukung proses bisnis termasuk
dalam penerimaan siswa baru.

2. Pelatihan Digital Marketing

Pelatihan digital marketing telah dilaksanakan di SMP IT Mutiara Hati
Semarang pada tanggal 17 s.d. 18 Juli 2023. Digital marketing yang
merupakan tren strategi yang banyak digunakan oleh pelaku bisnis, dapat
diadopsi oleh instansi pendidikan termasuk mitra yang membutuhkan
banyak siswa baru untuk memenuhi kuota. Mitra telah memiliki berbagai
media seperti website, facebook, instagram, dan whatsapp. Berdasarkan
analisis yang dilakukan oleh tim pengabdian, media-media tersebut memang
belum diterapkan strategi digital marketing dalam pemanfaatannya. Hal
tersebut juga didukung dengan respons yang diberikan oleh mitra, seperti
terlihat pada Gambar 2.

54.30%,
54%
B Tahu & Memahami

B Tahu Belum Memahami

Sekedar Tahu

Gambar 2. Respons terhadap materi digital marketing

Pada Gambar 2 dapat simpulkan bahwa seluruh peserta pelatihan telah
mengetahui apa itu digital marketing meskipun belum memahami secara
mendalam termasuk bagaimana mengimplementasikan digital marketing
untuk mendukung program instansi. Melalui kegiatan pengabdian Melalui
kegiatan pengabdian ini, peserta telah memahami bagaimana peran digital
marketing dalam mendukung program yang dilaksanakan oleh instansi
termasuk penerimaan siswa baru. Berdasarkan respons yang peserta melalui
kuesioner yang dibagikan, 72,7% peserta menjawab sangat setuju dan
sisanya 27,3% menjawab setuju bahwa digital marketing merupakan
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amunisi penting yang dibutuhkan dalam mengenalkan lembaga kepada
masyarakat di era saat ini.

3. Sosialisasi Sistem Informasi Sekolah

Sistem informasi turut menjadi komponen yang perlu disiapkan oleh
SMP IT Mutiara Hati Semarang sebagai sekolah baru dalam menjalankan
proses bisnis. Mitra yang merupakan sekolah baru perlu menerapkan
teknologi informasi dalam pelaksanaan kegiatan akademik. Pada era saat ini,
penerapan teknologi dalam kegiatan akademik dapat menjadi branding
tersendiri bagi mitra. Berdasarkan respons yang diberikan oleh peserta
pelatihan yang merupakan representasi mitra pada Gambar 3.

Tidak Tahu,
36.40%, 36%

® Tahu Belum Memahami = Sekedar Tahu Tidak Tahu

Gambar 3. Respons terhadap pemahaman kebutuhan sistem informasi

Diagram pada Gambar 3 tersebut menunjukkan bahwa 45,5% peserta
telah memahami mengenai sistem informasi yang dibutuhkan oleh sekolah.
Setelah dipaparkan mengenai berbagai sistem informasi yang dibutuhkan
oleh sekolah, mitra telah memiliki gambaran mengenai sistem-sistem
informasi yang menjadi prioritas untuk dapat diterapkan di instansi mitra.
yang telah memahami sistem informasi sekolah turut memberikan pendapat
mengenai sistem informasi apa yang saat ini menjadi prioritas kebutuhan
instansi. Gambar 4 berikut menunjukkan respons peserta mengenai sistem
informasi prioritas yang perlu diterapkan di instansi mitra.

PSB

Akademik 72.70%

Keuangan 64%

0% 20% 40% 60% 80% 100%

Gambar 4. Respons terhadap kebutuhan prioritas sistem informasi
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Berdasarkan Gambar 4, Sistem Informasi Penerimaan Siswa Baru
menjadi sistem informasi yang memiliki prioritas tertinggi untuk diterapkan
menurut respons mitra. Sistem Informasi Akademik menjadi sistem
selanjutnya yang perlu diterapkan pada institusi mitra untuk menunjang
kegiatan pembelajaran. Sistem keuangan berada di prioritas ketiga untuk
dapat diterapkan dalam institusi mitra guna meningkatkan efisiensi dalam
pengelolaan keuangan, khususnya pembayaran uang sekolah.

4. Pengembangan Sistem Penerimaan Siswa Baru

Sistem Informasi Siswa Baru menjadi salah satu solusi yang diusulkan
dalam kegiatan pengabdian masyarakat bagi permasalahan mitra. Proses
pendaftaran siswa baru pada instansi mitra yang masih menggunakan
formulir online pihak ketiga, masih terbatas pada hal pengelolaan. Melalui
sistem informasi penerimaan siswa baru yang dikembangkan, program
penerimaan siswa baru yang dilaksanakan oleh mitra dapat berjalan lebih
efektif. Hal tersebut juga sebagai upaya mitra dalam memberikan layanan
prima kepada siswa ataupun masyarakat.

Sistem informasi penerimaan siswa baru yang dikembangkan telah
disesuaikan dengan kebutuhan mitra. Sistem tersebut memiliki berbagai
fitur yang menunjang pelaksanaan kegiatan penerimaan siswa baru di
instansi mitra. Sistem penerimaan siswa baru terbagi menjadi 2 laman, yaitu
laman untuk admin yang digunakan oleh sekolah dan laman untuk
pengguna yang digunakan oleh orang tua/wali calon siswa baru. Pada laman
admin terdapat fitur yang digunakan untuk mengelola data pendaftar. Fitur-
fitur tersebut diantaranya adalah Lihat Data Pendaftar, Tambah Pendaftar,
Edit Pendaftar, Cetak Formulir Pendaftar, Riwayat Pendaftaran, dan Cetak
Rekap Pendaftar. Halaman admin juga dapat difungsikan apabila calon
pendaftar tidak memasukkan data melalui sistem. Tampilan halaman admin,
seperti terlihat pada Gambar 5.

® T B .-

e Data Pendaftar

Data Pendaftar m

Showing 1 to 1 of 1 entries Pre:
Gambar 5. Tampilan laman fitur lihat data pendaftar
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Pada laman pengguna bagi orang tua/wali calon peserta didik terdapat
formulir data diri, formulir dokumen persyaratan, dan cetak formulir
pendaftaran. Calon peserta didik perlu melengkapi formulir pendaftaran
dengan isian data diri, keluarga, prestasi, hafalan Al-Qur’an, dan perilaku
sehari-hari. Setelah melengkapi seluruh isian dan dokumen persyaratan,
pengguna dapat mencetak untuk diserahkan sebagai syarat pendaftaran.
Tampilan halaman pengguna, seperti terlihat pada Gambar 6..

Y

JSIT INDONESIA
Selamat Datang

Awali dengan mengucap Bismillah

Email

Password

N Remember me
AN .
-

Belum punya akun? Mendaftar

Gambar 6. Tampilan laman Jogin bagi pengguna

5. Evaluasi Kegiatan

Setelah pelaksanaan kegiatan, mitra memberikan respon berupa umpan
balik untuk pelaksanaan kegiatan yang lebih baik si masa yang akan datang.
Pada kegiatan pelatihan digital matkering, masalah waktu menjadi salah
satu hal yang menjadi catatan. Waktu yang sedikit terbatas membuat
beberapa materi belum tersampaikan secara menyeluruh. Selain itu, mitra
juga ingin mendapatkan keterampilan lebih mendalam mengenai praktik
digital marketing. Pada kegiatan sosialisasi sistem informasi pendidikan,
mitra banyak bertanya terkait dengan foo/ untuk mengembangkan sistem-
sistem tersebut. Pada kegiatan pengembangan sistem informasi penerimaan
mahasiswa baru, mitra berkontribusi aktif dalam uji coba kesesuaian sistem.

Selama pelaksanaan kegiatan, mitra memiliki antusias yang tinggi. Hal
tersebut dapat dilihat dari respon dan kontribusi yang diberikan oleh mitra
selama pelaksanaan kegiatan. Mitra yang belum memahami sepenuhnya
mengenai materi pelatihan, tidak ragu untuk menanyakan hingga detail dan
paham. Tujuan kegiatan telah tercapai dengan peningkatan pemahaman
mitra mengenai digital marketing dan penggunaan sistem informasi dalam
penerimaan siswa baru. Hal tersebut dibuktikan dengan respon mitra
terhadap kebutuhan sistem informasi sekolah yaitu 100% untuk sistem
informasi akademik dan transformasi mitra dalam proses penerimaan siswa
baru menggunakan sistem informasi berbasis web.
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D. SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan memberikan
dampak bagi SMP IT Mutiara Hati Semarang selaku mitra kegiatan
khususnya dalam mendukung program penerimaan siswa baru. Kegiatan
awal yang dilaksanakan yaitu pelatihan digital marketing menjadi pemantik
bagi mitra dalam memperkuat upaya pengenalan instansi kepada
masyarakat melalui pemanfaatan teknologi terkini. Pemahaman mitra
mengenai sistem informasi untuk sekolah juga telah mengalami peningkatan.
Mitra telah mampu menentukan prioritas sistem informasi apa yang perlu
untuk diterapkan. Selain itu, dikembangkan sistem informasi berbasis web
untuk program penerimaan siswa baru sesuai dengan kebutuhan mitra.
Pengembangan sistem informasi penerimaan siswa baru tersebut
memberikan kontribusi bagi mitra dalam upaya meningkatkan pelayanan
kepada masyarakat. Melalui kegiatan yang telah dilaksanakan, diperoleh
hasil bahwa seluruh perserta pelatihan telah mengalami peningkatan
pemahaman mengenai digital marketing. Selain itu mitra telah menerapkan
sistem informasi penerimaan siswa baru yang lebih efisien dalam
pelaksanaan program penerimaan siswa baru. Sebagai tindak lanjut, perlu
dilakukan pemantauan pada mitra dalam menerapkan strategi digital
marketing dan sistem informasi yang berpotensi mendukung pelaksanaan
program penerimaan siswa baru.
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